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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis atas data dan pembahasan, dapat ditarik berbagai 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsentrasi tegangan efektif terbesar terletak di daerah tumpuan dan di 

tengah bentang struktur atas navigable aqueduct. 

2. Pengecekan tegangan yang dilakukan menunjukkan bahwa perlu 

dilakukan penambahan bottom plate sehingga tegangan di area tumpuan 

tidak melebihi batas. 

3. Tegangan efektif maksimum sebesar 279,22 MPa pada beberapa titik 

(tumpuan dan tengah bentang) navigable aqueduct. Nilai ini kurang dari 

kuat leleh baja (=355 MPa) sehingga tidak terjadi kelelehan pada pelat. 

4. Lendutan akibat kombinasi pembebanan layan yang terjadi di pelat bawah 

diperoleh sebesar 28,98 mm sedangkan pada pelat dinding sebesar 21,07 

mm. Kedua nilai ini memenuhi batas lendutan yang ditentukan RSNI T-

03-2005, yaitu sebesar 50 mm pada pelat bawah, dan 36,67 pada pelat 

dinding. 

5. Berdasarkan Bai (2016), batas tegangan tekuk elastis untuk pelat 80 mm 

diperoleh sebesar 276,6 MPa. Nilai ini lebih besar dari tegangan tekan 

maksimum (=263,11 MPa) sehingga tidak terjadi tekuk pada pelat-pelat 

struktur. 

6. Gaya geser ultimit terbesar terletak di lapangan yakni sebesar 3,11×105 

kN. Nilai ini kurang dari kuat geser terfaktor penampang (9,92×105 kN) 

sehingga dinyatakan penampang kuat menahan gaya geser. 

7. Gaya momen ultimit negatif terbesar terletak di tumpuan (= -1,51×106 kN 

m) dengan rasio perlu/kapasitas sebesar 0,32, serta momen ultimit positif 

terbesar di tengah bentang (=1,04×106 kN m) dengan rasio sebesar 0,92. 

8. Pada daerah tumpuan, perlu diberikan bottom plate karena terjadi 

konsentrasi tegangan yang berlebihan meskipun secara lentur masih 

memenuhi. 
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9. Pengambilan ketebalan pelat baja dengan pendekatan batas tekuk elastis 

(Bai et al, 2016) sudah optimal dengan ketercapaian rasio perlu/kapasitas 

tekuk sebesar 0,91. 

 

5.2. Saran 

Setelah melakukan penelitian, ditemukan beberapa hal yang memerlukan perhatian 

khusus, antara lain: 

1. Model yang dijadikan sebagai objek penelitian hanya memiliki diskretisasi 

(meshes) selebar 2 meter dikarenakan keterbatasan program Midas Civil 

Academic Version. Hal ini dapat diatasi dengan membagi struktur menjadi 

komponen simetri dan antisimetri sesuai dengan sumbu simetri struktur 

sehingga dapat dilakukan diskretisasi lebih halus agar diperoleh analisis 

yang lebih mendetail.  

2. Analisis beban gempa perlu dilakukan untuk daerah-daerah beresiko 

bencana gempa. 
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